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Ringkasan singkat  
Masalah persampahan adalah salah satu hal yang penting untuk diatasi, apalagi persampahan d i 
Kota Metropolitan, termasuk di Kota Surabaya. Volume sampah kota Surabaya signif ikan 
bertambah berbanding lurus dengan laju pertumbuhan penduduknya. Sesuai dengan amanat UU 
No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, Pemerintah Kota Surabaya melaksanakan 
kew enangannya untuk menangani dan mengurangi sampah Kota Surabaya. 
 
Dalam pelaksanaan penanganan sampah, hal yang tidak kalah penting adalah manajemen dan 
pengaw asan. Pemerintah Kota Surabaya telah berupaya melakukan eva luasi dan optimalisasi 
kegiatan penanganan sampah, khususnya pengangkutan sampah. 
 
Pengangkutan sampah yang dilakukan oleh Pemerintah kota Surabaya mulai dri TPS ke TPA, 
menggunakan armada pengangkutan sampah yang jumlahnya terbatas, oleh karena itu perlu 
dibentuk manajemen pengangkutan yang efektif  serta pengaw asan yang intensif. 
 
Oleh karena itu, Pemerintah Kota Surabaya berinisiatif membuat sistem manajemen pengangkutan 
sampah secara online dan terintegrasi, sehingga memudahkan evaluasi beberapa hal terkait  
penanganan persampahan, misalnya identifikasi volume sampah yang masuk ke TPA, identif ikasi 
sumber sampah untuk evaluasi implementasi retribusi persampahan, optimalisasi rute 
pengangkutan sampah sehingga ada efektivitas pemakaian BBM angkutan sampah, peningkatan 
kinerja (disiplin) supir sehingga berpengaruh terhadap jadw al pengangkutan sampah. Sistem 
manajemen di atas dinamakan SWAT, Solid Waste Transportation. Dengan memanfaatkan 
teknologi IT, sistem ini dirangkai untuk memudahkan dalam pengaw asan penanganan sampah dan 
diharapkan dengan implementasi sistem ini, penanganan sampah menjadi optimal dan ada 
percepatan pelayanan penanganan sampah. 

 
 


